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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan

calon investor untuk pengambilan keputusan. Salah satu informasi yang sering

diminta untuk diungkapkan perusahaan saat ini adalah informasi tentang

tanggung jawab  sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan

merupakan informasi yang berkaitan dengan interaksi organisasi dengan

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, yang dapat

dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah.

Saat ini tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR)

telah menjadi isu yang sangat penting di kalangan usaha. Perusahaan

diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik

modal tetapi juga memperhatikan kepentingan stakeholders.

Praktik dan pengungkapan CSR mulai berkembang di Indonesia. Hal

ini terjadi karena semakin meningkatnya perhatian masyarakat global terhadap



perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia. Selain itu, hal ini juga

terkait dengan isu kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia, seperti

penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim.

Praktik dan pengungkapan CSR mempunyai keterkaitan erat dengan

Good Corporate Governance (GCG), konsep CSR merupakan bagian

pedoman melaksanakan Good Corporate Governance (GCG). Perusahaan

harus mematuhi peraturan yang ada serta memperhatikan kepentingan

stakeholders-nya dan menjalin kerjasama dengan stakeholders demi

kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan.

Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan

para pemegang saham. Namun disisi lain manajer juga mempunyai

kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Penyatuan

kepentingan pemegang saham dan manajemen yang merupakan pihak-pihak

yang mempunyai kepentingan terhadap tujuan perusahaan seringkali

menimbulkan masalah yang disebut dengan masalah keagenan (agency

problem).

Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah dua

mekanisme corporate governance utama yang membantu mengatasi masalah

keagenan. Kepemilikan saham oleh manajemen akan membantu mengatasi

permasalahan agensi karena semakin banyak saham yang dimiliki oleh

manajemen maka mereka akan semakin termotivasi untuk bekerja lebih giat

dan fokus dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini berarti konflik



kepentingan akan dapat dikurangi, karena manajemen akan berusaha

menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan perusahaan, salah satunya

dengan melakukan praktik dan pengungkapan CSR.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan

yang dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank,

perseroan terbatas, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain).

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen.

Adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan

pengawasan yang lebih optimal. Semakin besar kepemilikan institusional

maka semakin efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan juga

dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap kecurangan yang dilakukan oleh

manajemen. Hal ini berarti kepemilikan institusional dapat menjadi pendorong

perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi

fleksibel untuk melaksanakan tanggung jawab sosial kepada stakeholders dan

mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham.

Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar

pengungkapan informasi sosial.

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR.

Terdapat penelitian yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara

kepemilikan manajerial dan pengungkapan corporate social responsibility.



Namun terdapat penelitian dimana ditemukan hubungan negatif antara

kepemilikan manajerial dan pengungkapan corporate social responsibility.

Selain kepemilikan manajerial, faktor kepemilikan institusional juga

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR. Terdapat

penelitian yang menemukan bahwa terdapat hubungan  antara kepemilikan

institusional dan pengungkapan corporate social responsibility, sedangkan

dalam penelitian lain tidak ditemukan hubungan antara kepemilikan

institusional dan pengungkapan corporate social responsibility. Faktor lain

yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR adalah

profitabilitas. Terdapat penelitian yang menemukan bahwa terdapat hubungan

antara profitabilitas dan pengungkapan corporate social responsibility. Namun

dalam penelitian lain tidak ditemukan hubungan antara profitabilitas dan

pengungkapan corporate social responsibility.

Penelitian ini bersifat replikasi dari penelitian terdahulu.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya membuat penulis ingin

meneliti kembali apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional

dan profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social

responsibilty. Untuk itu skripsi ini diberi judul “PENGARUH

KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN

PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE

SOCIAL RESPONSIBILITY PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR

DI BEI”.

B. Identifikasi Masalah



Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan

corporate social responsibility. Ketidakkonsistenan hasil penelitian

sebelumnya membuat penulis ingin meneliti kembali apakah kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional dan profitabilitas berpengaruh terhadap

pengungkapan corporate social responsibilty.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan pengujian lanjutan untuk

menguji apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan

profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan

corporate social responsibility pada perusahaan yang terdaftar di BEI selama

periode 2007-2009.

C. Ruang Lingkup

Dalam penulisan skripsi ini, penelitian hanya dibatasi pada perusahaan

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Skripsi ini hanya dibatasi pada

pembahasan mengenai kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan

profitabilitas yang merupakan faktor yang mempengaruhi pengungkapan

corporate social responsibility. Penelitian ini hanya dibatasi pada periode

akuntansi 2007-2009. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat dilakukan

dengan lebih terarah.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup serta identifikasi di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara

lain adalah: 1) Apakah kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh pada



pengungkapan corporate social responsibility, 2) Apakah kepemilikan

institusional mempunyai pengaruh pada pengungkapan corporate social

responsibility, 3) Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh pada

pengungkapan corporate social responsibility.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah

yang telah dijelaskan sebelumya adalah sebagai berikut: (1) untuk mengetahui

apakah kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh pada pengungkapan

corporate social responsibility, (2) untuk mengetahui apakah kepemilikan

institusional mempunyai pengaruh pada pengungkapan corporate social

responsibility, (3) untuk mengetahui apakah profitabilitas mempunyai pengaruh

pada pengungkapan corporate social responsibility.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: (1) bagi

perusahaan, sebagai sumber informasi tentang pentingnya pengungkapan

corporate social responsibility, dan agar perusahaan juga lebih peka terhadap

lingkungan disekitar perusahaan, (2) bagi investor, sebagai bahan pertimbangan

untuk pengambilan keputusan jika ingin menanamkan modal di perusahaan, (3)

bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan referensi atau acuan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini, (4) bagi penulis, untuk lebih

memahami  tentang corporate social responsibility.

F. Sistematika Pembahasan

Tujuan sistematika pembahasan skripsi ini adalah memberikan gambaran yang

jelas dan lengkap kepada pembaca. Dengan sistematika ini, dapat diketahui



mengenai materi dan masalah yang dibahas dalam skripsi ini dan diharapkan

pembahasan selanjutnya tidak menyimpang dari sistematika ini.

Sistematika pembahasan skripsi terdiri dari lima bab yang saling berkaitan

yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, identifikasi

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika pembahasan yang berisi uraian singkat

mengenai bab-bab dalam skripsi.

BAB II: KERANGKA TEORI DAN PEMIKIRAN

Dalam bab ini akan diuraikan secara teoritis mengenai Teori Agensi,

Teori Pemangku Kepentingan, masalah yang diteliti yaitu:

Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Kepemilikan Manajerial,

Kepemilikan Institusional, dan Profitabilitas, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran serta hipotesis yang digunakan.

BAB III: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang pemilihan objek penelitian,

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data dengan uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik, serta teknik

pengujian hipotesis.



BAB IV: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum unit observasi,

analisa dan pembahasan mengenai pengaruh kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional, dan profitabilitas terhadap corporate social

responsibility dengan menggunakan pengujian asumsi klasik, dan

pengujian hipotesis.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian dan rekomendasi berdasarkan evaluasi yang ada.
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